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Abstract: Effect of Supply Chain Integration and Supply Chain Information Sharing In 

Supply Chain Performance Against Restaurants. This study aims to analyze the impact of 

supply chain integration, and supply chain information sharing on supply chain performance at 

the house dining/restaurant. The main thrust of this study is the first, motivated by the supply 

chain performance and effective management of the supply chain is increasingly being recog-

nized as an important factor in achieving competitive advantage. Second are motivated by empir-

ical studies of different supply chain performance. The diversity of views on supply chain per-

formance to encourage the emergence of a variety of different empirical studies in terms of con-

structs, this indicates the need for more specific analysis of predictable factors that can be used to 

explain why a better supply chain performance. A good supply chain performance within an en-

terprise is influenced by supply chain integration, and supply chain information sharing. This 

study uses a quantitative approach through a survey of 78 respondents house dining/restaurant in 

Yogyakarta. The analytical tool used is the Multiple Regression. The study found that supply 

chain information sharing is not a factor driving the increased supply chain performance in the 

context of the house dining/restaurant. There are other factors that become drivers for the in-

creased supply chain performance at the house dining/restaurant, which is supply chain integra-

tion. 

 
Abstrak: Pengaruh Supply Chain Integration Dan Supply Chain Information Sharing Ter-

hadap Kinerja Supply Chain Pada Rumah Makan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

penerapan Manajemen Balanced Scorecard (BSC) pada PT. BPR Nusumma Jateng cabang Blo-

ra. Perusahaan yang inovatif menggunakan scorecard sebagai sistem manajemen strategis dalam 

mengelola strategi jangka panjang. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pers-

pektif keuangan secara keseluruhan telah menunjukkan hasil yang baik, meskipun tidak optimal, 

kinerja perspektif konsumen menunjukkan bahwa konsumen memiliki tingkat kepuasan pelang-

gan dari 73% terletak di kepuasan. Perspektif proses internal kinerja menunjukkan peningkatan 

kinerja layanan bisnis kepada pelanggan semakin baik. Kinerja pertumbuhan dan perspektif 

pembelajaran menunjukkan peningkatan produktivitas karyawan, retensi karyawan tetap, dan 

tingkat kepuasan karyawan dengan kebijakan perusahaan dari 76%. 

 
Kata Kunci: penerapan manajemen, balanced Scorecard, bank perkreditan rakyat 

 

 
Kinerja supply chain dan manajemen yang 

efektif  dari supply chain semakin diakui seba-

gai faktor penting dalam mencapai keunggulan 

kompetitif bagi perusahaan. Kinerja supply 

chain itu sendiri berawal dari penetapan inte-

grasi dari semua aktivitas pada proses yang tan-

pa cacat. Menghubungkan semua mitra dalam 

rantai termasuk departemen sebuah organisasi 

dan mitra eksternal termasuk pemasok, perusa-

haan pengangkutan, dan perusahaan pihak ke 

tiga. Manajemen yang efektif dari aspek aktivi-

tas dasar supply chain akan berkontribusi pada 

tingkat kinerja yang lebih baik. Untuk menda-

patkan kinerja supply chain yang baik, jumlah 

pemasok, kapasitas, saluran distribusi, dan selu-

ruh rantai disusun untuk memenuhi kebutuhan, 

dan biaya rantai persediaan diminimalkan 

(Beamon, 1999). 

Supply chain management merupakan 

fungsi integrasi yang menghubungkan fungsi 
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bisnis utama dan proses bisnis di dalam dan di 

luar perusahaan untuk mencapai kinerja yang 

lebih tinggi untuk semua pihak yang terlibat 

(Garcia, 2009). Karena permintaan pada kuali-

tas produk yang lebih baik dengan lead time 

yang lebih pendek dan life cycle cost yang lebih 

rendah memaksa perusahaan untuk menjadi 

inovatif, fleksibel dan manajemen dituntut un-

tuk lebih lean, hal ini dapat dicapai dengan pe-

nerapan konsep supply chain. 

Studi mengenai kinerja supply chain 

memiliki perbedaan pandangan baik dari segi 

dimensi dan konstruk. Pandangan ini kemudian 

mulai dikaji dari sudut pandang operasional. 

Kajian dari sudut pandang operasional ini ke-

mudian memunculkan keragaman dimensi 

mengenai kinerja supply chain yang perspektif-

nya disesuaikan dengan masing-masing pende-

katan penelitian yang digunakan. Keragaman 

pandangan mengenai dimensi kinerja supply 

chain mendorong munculnya beragam peneli-

tian yang berbeda dari segi konstruk. Konstruk 

yang digunakan pada penelitian-penelitian sebe-

lumnya cenderung fokus pada sisi teknis (tek-

nologi) dalam hubungannya dengan kinerja 

supply chain, seperti pada penelitian Duchessi 

dan Smith (2008), Swafford et al., (2008). 

Sezen (2008) telah melakukan studi em-

piris yang menguji pengaruh supply chain inte-

gration dan supply chain information sharing 

pada kinerja supply chain. Penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian Bhatnagar dan Sohal 

(2005), Ganeshan et al., (2001), Lee et al., 

(2000), Strader et al., (1999), mengungkapkan 

bahwa ada beberapa faktor yang diprediksi da-

pat digunakan untuk menjelaskan mengapa ki-

nerja supply chain lebih baik. Terkait dengan 

praktek supply chain yang terjadi di rumah ma-

kan/restoran, maka penelitian ini dilaksanakan 

di industri rumah makan/restoran di Yogyakar-

ta. 

Kinerja Supply Chain 

Kinerja adalah suatu konsep yang kom-

pleks di dalam proses logistik, oleh karena itu 

memiliki berbagai sasaran dan tujuan (Chow et 

al., 1994). Manajer organisasi bertanggung ja-

wab untuk kinerja organisasi, dan kesuksesan 

dari kinerja organisasi tergantung pada ke-

suksesan supply chain dalam proses pendistri-

busian sampai kepada pengguna akhir (konsu-

men). Kesuksesan dalam hal ini dapat digam-

barkan dengan kepuasan pelanggan (Zelbst et 

al., 2009). 

Kinerja supply chain memiliki perbedaan 

pandangan dalam pengukurannya. Bichescu dan 

Fry (2009) meneliti kinerja supply chain terkait 

dengan pengambilan keputusan dalam membuat 

struktur untuk menentukan sumber daya. Pada 

penelitian Lau  et al., (2008) mengemukakan 

bahwa kinerja supply chain dalam kaitannya 

dengan kemampuan untuk mengurangi risiko 

terhadap perubahan. Wang et al., (2009) mene-

liti kinerja supply chain terdiri dari dua dimen-

si, yaitu: efisiensi dan strategi pengembangan 

produk, dengan berfokus pada sumber daya dan 

standarisasi prosedur bagi anggota supply 

chain. Namun menurut Zelbst et al., (2009) ke-

lemahan dari ketiga pandangan tersebut adalah, 

didalam pelaksanaannya, kebutuhan untuk me-

miliki pihak yang ahli dalam memberikan in-

formasi yang akurat mengenai kinerja supply 

chain adalah tidak mudah. Pandangan yang lain 

terhadap kinerja supply chain menurut Fantazy 

et al., (2009) perusahaan telah menyadari pen-

tingnya pengukuran kinerja supply chain berda-

sarkan kinerja keuangan dan non-keuangan. 

Dimensi kinerja supply chain yang digu-

nakan dalam penelitian ini mengacu pada pene-

litian Sezen (2008) yang merujuk pada peneli-

tian Beamon (1999). Beamon (1999), menge-

mukakan bahwa sistem pengukuran kinerja 

supply chain terdiri dari tiga dimensi, yaitu 

flexibility performance, resources performance, 

output performance. Flexibility adalah kemam-

puan untuk merespons perubahan, resource ber-

kaitan dengan efisiensi dalam penggunaan 

sumber daya dalam suatu sistem supply chain, 

dan output termasuk kepuasan pelanggan, jum-

lah penjualan, dan laba (Beamon, 1999). Lum-

mus et al., (1998), menyatakan bahwa ketika 

mengembangkan inisiatif supply chain indika-

tor kinerja seharusnya didasarkan pada kinerja 

proses bukan pada kinerja keuangan. 

Pengaruh Supply Chain Integration ter-

hadap Kinerja Supply Chain 

Supply chain integration adalah berkaitan 

dengan mekanisme koordinasi dan khususnya 

mengisyaratkan bahwa proses bisnis harus dis-

ederhanakan dan saling berhubungan baik di 

dalam maupun di luar  perusahaan (Cagliano, 

2006). Konsep supply chain integration men-

gintegrasikan antara para pemasok, manufac-

turers, retailer dan konsumen akhir, dari sini 

aktivitas antara supplier hingga konsumen akhir 

adalah dalam satu kesatuan tanpa sekat pemba-

tas yang besar, sehingga mekanisme informasi 
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antara berbagai elemen tersebut berlangsung 

secara transparan (Calantone et al., 2002). 

Penelitian Lee et al., (2000) menyatakan 

bahwa konstruk supply chain integration mem-

punyai pengaruh pada kinerja supply chain. Pe-

nelitian yang mengkaji sifat hubungan supply 

chain integration dan kinerja supply chain terus 

berlanjut dengan menyatakan bahwa semakin 

tinggi supply chain integration maka kinerja 

supply chain akan meningkat (Rosenzweig et 

al., 2003; Cagliano et al., 2006). Pada penelitian 

Swink et al., (2003), dan Hertz (2001) dalam 

Costes (2007) menunjukkan hasil yang berbeda 

bahwa hubungan langsung supply chain inte-

gration untuk kinerja supply chain adalah tidak 

signifikan. 

Perusahaan yang mencapai keberhasilan 

integration dalam supply chain memiliki  ting-

kat persediaan lebih sedikit, arus kas yang lebih 

pendek, efisiensi pembelian bahan baku, efi-

siensi tenaga kerja, dan pelanggan yang me-

ningkat (Vokurka et al., 2003), karena dengan 

supply chain integration perusahaan dapat me-

reduksi biaya melalui optimalisasi distribusi 

material dari pemasok, aliran material dalam 

proses produksi sampai dengan distribusi pro-

duk ke tangan konsumen. Hal ini mempunyai 

pengaruh yang baik pada keuangan perusahaan, 

sehingga dapat menjadi bahan evaluasi dan fak-

tor kendali lingkungan yang akan dapat mem-

perbaiki kinerja perusahaan (Heskett 1997 da-

lam Stonebraker, 2006). Berdasarkan teori dan 

dukungan dari penelitian tersebut maka hipote-

sis penelitian ini adalah: 

H1 :  Supply chain integration  berpenga-

ruh positif terhadap kinerja supply chain 

Pengaruh Supply Chain Information 

Sharing terhadap Kinerja Supply Chain  

Supply chain information sharing men-

gacu pada kegiatan yang mendistribusikan in-

formasi yang berguna antara beberapa entitas 

(manusia, sistem, atau unit organisasi) didalam 

maupun diluar lingkungan perusahaan (Li et al., 

2001). Supply chain information sharing berhu-

bungan dengan penggunaan IT, yang mencakup 

informasi formal dan informal, komunikasi, 

penetapan kebutuhan pelanggan, dan partisipasi 

dalam sumber-sumber keputusan (Tan et al., 

2002). Sezen (2008) berpendapat bahwa ketika 

supply chain information sharing meningkat 

maka kinerja supply chain akan meningkat. 

Studi yang dilakukan oleh Lee et al., 

(2000) menemukan bahwa aliran informasi te-

lah terbukti mengurangi biaya persediaan dan 

memperpendek siklus waktu pesanan (Lee et 

al., 2000). Ketika aliran informasi dalam suatu 

supply chain memiliki prioritas terhadap aliran 

barang dan bahan, maka akan mengurangi per-

sediaan dan efisiensi dalam penggunaan sumber 

daya, sehingga akan meningkatkan kinerja dari 

suatu perusahaan (Graham et al., 2000). Berda-

sarkan teori dan dukungan dari penelitian terse-

but maka dihipotesiskan bahwa, supply chain 

information sharing berpengaruh positif pada 

kinerja supply chain. 

H2 :  Supply chain information sharing 

berpengaruh positif terhadap     kinerja supply 

chain 

 

METODE  

 

Metoda survey yang digunakan untuk 

mengumpulkan data adalah dengan penyebaran 

kuesioner kepada responden yang memiliki kri-

teria yang telah ditentukan. Dalam penelitian ini 

peneliti mengumpulkan data secara langsung 

dengan mendatangi dan memberikan kuesioner 

kepada responden yakni Pemi-

lik/Manajer/Supervisor rumah makan di Yo-

gyakarta. Data responden yang didatangi dipe-

roleh dari data BPS (Biro Pusat Statistik) tahun 

2008. Pengisian kuesioner didampingi oleh pe-

neliti dan setiap item pertanyaan langsung dije-

laskan oleh peneliti agar tidak terjadi kesalahan 

dalam pengisisan dan untuk mengurangi bias. 

Item-item kuesioner diadaptasi dan di-

kembangkan dari penelitian terdahulu (Vickery 

(1999) dan Sezen (2008)) yang telah dipublika-

sikan dengan melakukan perubahan dalam pe-

nyesuaian kata-kata yang tepat untuk konteks 

rumah makan/restauran. Semua variabel diukur 

melalui lima skala likert, dari sangat tidak setu-

ju (=1) dan sangat setuju (=5). Untuk variabel 

kinerja supply chain diukur melalui lima skala 

likert, dari sangat tidak baik (=1) dan sangat 

baik (=5).  

Untuk menguji validitas setiap kontruk  

metode yang digunakan adalah dengan Confir-

matory Factor Analysis, sedangkan uji reliabili-

tas dalam penelitian ini menggunakan teknik 

Croanbach  Alpha. Teknik ini digunakan untuk 

menguji konsistensi internal dan kehandalan 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini. 

Penelitian ini menggunkakan analisis regresi 

linier berganda, dalam menggunakan regresi 

linier berganda (multiple regression) dapat dis-

ebut sebagi model yang baik jika memenuhi 

kriteria BLUE (Best Linier Unbiased Estima-
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tor). BLUE dapat tercapai apabila memenuhi uji 

asumsi klasik, uji asumsi klasik yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji normalitas dan 

uji multikolinieritas. 

Karakteristik Sampel 

Populasi yang menjadi penelitian ini 

adalah seluruh rumah makan/restoran di Yo-

gyakarta dan terdaftar di BPS (Biro Pusat Sta-

tistik) tahun 2008, berjumlah 109 rumah ma-

kan/restoran. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan oleh penulis adalah non probability 

sampling. Sampel ditentukan dengan metode 

purposive sampling, yang mana peneliti memi-

lih anggota sampel untuk memenuhi suatu kri-

teria tertentu (Cooper dan Schindler, 2003). 

Adapun kriteria yang digunakan oleh peneliti 

adalah; lama beroperasi rumah makan/restoran 

minimal selama satu tahun, karena rumah ma-

kan/restoran yang sudah beroperasi minimal 

satu tahun memiliki sistem cross fungsional 

team yang matang dan semua aktivitas pendi-

stribusian dilakukan dengan koordinasi yang 

baik dibandingkan dengan rumah ma-

kan/restoran yang beroperasi kurang dari satu 

tahun. 

Jumlah responden yang didatangi seba-

nyak 84 responden dari jumlah populasi sebesar 

109 rumah makan/restoran. Data base yang di-

peroleh dari data BPS (Biro Pusat Statistik) ta-

hun 2008, setelah didatangi langsung oleh pene-

liti terdapat 15 rumah makan/restoran wara laba 

(franchise) yang memiliki tingkat respon cende-

rung rendah, dan terdapat 10 rumah ma-

kan/restoran sudah tidak beroperasi kembali.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil uji validitas dengan menggunakan 

Confirmatory Factor Analysis terdapat delapan 

item pertanyaan yang harus didrop, yaitu SCI4, 

SCIS3, SCIS10, KSC1, KSC10, KSC15, karena 

memiliki faktor loading < 0,4 (tabel 2). 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

  

  
Component 

1 2 3 4 5 

SCI1     .802 

SCI2     .783 

SCI3     .709 

SCI5     .809 

SCIS1  .714    

SCIS2  .660    

SCIS4  .673    

SCIS5  .695    

SCIS6  .706    

SCIS7  .755    

SCIS8  .687    

SCIS9  .713    

KSC2 .725     

KSC3 .709     

KSC4 .700     

KSC5 .764     

KSC6 .762     

KSC7 .691     

KSC8 .759     

KSC9 .754     

KSC11 .710     

KSC12 .706     

KSC13 .841     

KSC14 .779     

KSC16 .722     

KSC17 .808     

 

Hasil perhitungan uji reliabilitas dengan 

program SPSS Cronbach Alpha menunjukkan 

bahwa untuk semua variabel menghasilkan 

croanbach alpha lebih dari 0.7, sehingga dinya-

takan reliabel.  

Pengaruh variabel supply chain integra-

tion dan supply chain information sharing ter-

hadap Kinerja Supply Chain dianalisis dan di-

evaluasi menggunakan alat statistik regresi ber-

ganda.  

Pengaruh Supply Chain Integration ter-

hadap Kinerja Supply Chain. Nilai koefisien 

regresi variabel supply chain integration dalam 

persamaan adalah 0.606 dengan thitung 4.207 

dan probabilitas sebesar 0.000. Perolehan p < 

0.05 menunjukkan pengaruh signifikan, artinya 

hipotesis 1 terdukung. Hipotesis pertama me-

nunjukan supply chain integration berpengaruh 

positif terhadap kinerja supply chain rumah 

makan/restoran. Fakta ini memastikan bahwa 

supply chain integration berkaitan dengan me-

kanisme koordinasi yang mengintegrasikan an-

tara para pemasok, rumah makan dan konsumen 

akhir, aktivitas antara pemasok hingga konsu-

men akhir adalah dalam satu kesatuan tanpa 
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sekat pembatas yang besar, sehingga meka-

nisme informasi antara berbagai elemen terse-

but berlangsung secara transparan. 

Pengaruh Supply Chain Information Sharing 

terhadap Kinerja Supply Chain 

Koefesien regresi variabel supply chain 

information sharing sebesar 0.070, namun dari 

nilai thitung sebesar 0.732 dengan probabilitas 

sebesar 0.467 maka perolehan p > 0.05 menun-

jukan pengaruh tidak signifikan, artinya hipote-

sis 2 tidak terdukung. Hipotesis kedua menun-

jukkan tidak signifikan mengindikasikan bahwa 

dinamika supply chain information sharing 

yang terjadi pada rumah makan/restoran tidak 

memberikan perubahan terhadap kinerja supply 

chain secara langsung. 

Dengan demikian apabila terjadi peru-

bahan kinerja supply chain maka tidak dapat 

dijelaskan melalui supply chain information 

sharing. Hal ini berkaitan sekali dengan karak-

teristik Yogyakarta terutama dari sisi konsumen 

yang didominasi pelajar/mahasiswa dan wisa-

tawan domestik maupun mancanegara, serta 

sumber bahan baku yang tersedia dan mudah 

diperoleh. Konsumen yang hampir homogen 

(pelajar/mahasiswa dan wisatawan) memudah-

kan pihak rumah makan/restoran untuk menga-

nalisa dan memahami karakteristik dari kebutu-

han (selera) konsumen. Demikian juga dengan 

sumber bahan baku (pemasok) mulai dari sayu-

ran, binatang ternak dan ikan tawar maupun 

ikan laut. Dengan karakteristik kota Yogyakarta 

membuat supply chain information sharing ti-

dak lagi menentukan kinerja supply chain, ka-

rena sifatnya given, artinya informasi yang di-

butuhkan oleh pemasok maupun pelaku kuliner 

yaitu rumah makan/restoran yang berkaitan 

dengan aktivitas logistik dan distribusi sudah 

diperoleh secara terbuka dan otomatis. 

 

KESIMPULAN 

 

Pada industri rumah makan/restoran 

supply chain information sharing ternyata bu-

kan menjadi faktor penting untuk meningkatkan 

kinerja supply chain. Artinya supply chain in-

formation sharing yang dibutuhkan oleh pema-

sok maupun pelaku kuliner yaitu rumah ma-

kan/restoran yang berkaitan dengan aktivitas 

logistik dan distribusi tidak sepenuhnya me-

ningkatkan kinerja supply chain. Ada faktor 

lain yang menjadi stimulan bagi meningkatnya 

kinerja supply chain pada rumah ma-

kan/restoran di Yogyakarta, yaitu yang berfokus 

pada supply chain integration.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan implikasi teoritis mengenai penga-

ruh supply chain integration, dan supply chain 

information sharing terhadap kinerja supply 

chain pada rumah makan/restoran di Yogyakar-

ta. Kinerja supply chain menjadi penting karena 

dipandang sebagai representasi dari rantai pros-

es yang efisien, dalam koridor ini kesimpulan 

berpengarunya supply chain integration menjadi 

penting untuk diperhatikan. Bertolak dari ke-

simpulan tersebut, disarankan agar rumah ma-

kan/restoran mampu menginterasikan beberapa 

entitas pendukungnya, seperti pemasok, pro-

duksi, penjualan, pelayanan, pembeli, harapan 

pembeli, dan promosi. 
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